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ABSTRACT 

 

Name : Rika Ramdhaniar Sulistiawati Sidik 

NIM : 2102584 

Study Program : Architecture 

Title : Tea Museum in Subang Regency 

Counsellor : 1. Prof. Dr. Eng. Usep Surahman, S.T., M.T. 

2. Ar. Ir. Agara D. Gaputra, S.T., M.Ars. 

 

Tea plantations are one of the leading agricultural commodities that contribute 

significantly to Indonesia’s economy. However, in recent years, both plantation area 

and production levels have declined due to land conversion, decreasing labor 

availability, and limitations in product processing. Subang Regency, as a region 

with considerable potential for tea cultivation, holds opportunities to revitalize this 

sector through sustainable ecotourism. On the other hand, Subang currently has 

only one museum that meets proper standards, indicating the need for a new facility 

that can serve as an educational medium aligned with the local identity. The design 

of the Tea Museum in Subang adopts the concept of a choreographed spatial 

journey, rooted in Le Corbusier’s theory of the architectural promenade. This 

concept choreographs visitors’ movement through a continuous spatial experience 

using a linear chaining circulation system. Each exhibition zone is connected 

sequentially, guiding visitors through spatial configuration rather than relying 

solely on explicit signage. Wayfinding elements are still integrated selectively at 

strategic points to prevent disorientation while maintaining the continuity of the 

journey. The museum design encompasses both open and enclosed exhibition zones 

that construct a spatial narrative from introduction to in-depth exploration. The 

journey is intended to stimulate sensory engagement, strengthen emotional 

connection with the exhibits, and deliver an immersive educational experience. The 

outcome is expected to establish the museum as an educational tourism icon as well 

as a center for research and community empowerment, supporting the preservation 

of tea culture and reinforcing Subang’s identity as a competitive tea-producing 

region.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas unggulan dari sektor pertanian yang mempunyai peran 

cukup penting dalam perekonomian Indonesia adalah perkebunan teh (Rinawati, 

2020). Hal tersebut ditunjukkan oleh besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2023. Sektor pertanian berkontribusi 

sebesar 13,35% terhadap PDB dan menempati posisi terbesar kedua setelah industri 

pengolahan yang berkontribusi sebesar 18,25% (Badan Pusat Statistik, 2023). Di 

samping itu, perkebunan teh berkontribusi tinggi terhadap penyerapan tenaga kerja 

khususnya pada bagian pemetikan teh, yaitu sekitar dua juta orang dengan rata-rata 

tiga hingga empat tenaga kerja per hektar. Jumlah tersebut lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan sektor agrobisnis lainnya (Basorodin dkk., 2019). 

 

Gambar 1. 1 Tren luas areal perkebunan teh di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022  

Walaupun kontribusi sektor pertanian terhadap PDB pada tahun 2023 

termasuk ke dalam tiga terbesar, yang terjadi pada luas areal perkebunan teh selama 

periode 2006-2023 justru cenderung menurun, yang mulanya sebesar 135.590 

hektare menjadi 101.281 hektare (Badan Pusat Statistik, 2023). Seiring dengan 

terjadinya penurunan luas areal perkebunan teh, tingkat produksi teh juga 

cenderung menurun selama periode 2006-2022, yang mulanya 146.858 ton menjadi 

124.662 ton (Badan Pusat Statistik, 2022). 
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